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Abstract : This study aims to examine the effect of profitability, leverage, 

and capital structure on financial distress in non-cyclicals consumer sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2019–

2023 period. Profitability is measured by return on assets (ROA), leverage is 

measured by the debt to asset ratio (DAR), and capital structure is measured 

by the debt to equity ratio (DER), while financial distress is assessed using 

the Springate Score. This research employs a quantitative method. The 

sample was selected using purposive sampling, resulting in 63 companies as 

the observation sample. Data analysis was conducted using multiple linear 

regression with the assistance of SPSS software. The R Square value obtained 

is 0.631, indicating that 63.1% of the variation in financial distress can be 

explained by profitability, leverage, and capital structure, while the remaining 

36.9% is explained by other factors outside the model.The results show that 

profitability has a significant positive effect on financial distress, whereas 

leverage and capital structure have a significant negative effect on financial 

distress. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, 

laverage, dan struktur modal terhadap financial distress pada perusahaan 

sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2019–2023. Profitabilitas diukur dengan return on assets (ROA), 

leverage diukur dengan debt to asset ratio (DAR), dan struktur modal yang 

diukur dengan debt to equity ratio (DER) financial distress diukur dengan 

Springate Score. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pemilihan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dan diperoleh 63 

perusahaan sebagai sampel pengamatan. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS. 

Perolehan nilai R Square sebesar 0,631 yang menunjukkan 63,1% variasi 

financial distress dapat dijelaskan oleh profitabilitas, leverage, dan struktur 

modal), sedangkan sisanya sebesar 36,9% dijelaskan oleh faktor lain di luar 

model ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap financial distress, berbeda dengan leverage, dan 

struktur modal yang berpengaruh negatif signifikan terhadap financial 

distress.  
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Kata Kunci : Profitabilitas, Leverage, Struktur Modal, Financial Distress. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia yang mengalami kepesatan hingga meningkatkan persaingan antar 

pelaku bisnis, memicu berbagai permasalahan dalam perusahaan (Nurhayati et al., 2019). 

Perusahaan-perusahaan yang tergolong besar maupun kecil akan selalu mengikuti siklus 

hidupnya. Perusahaan yang mampu terus berkembang adalah perusahaan mampu mengatasi 

sejumlah permasalahan yang menghambatnya. Sedangkan perusahaan yang mengalami 

kemunduran atau tidak mampu bangkit kembali maka akan mengalami kemunduran hingga 

kebangkrutan (HR et al., 2022). Beberapa Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di sektor 

konstruksi menghadapi kinerja yang kurang optimal dan berisiko bangkrut. Salah satunya 

adalah PT Waskita Karya Tbk, yang mengalami penurunan kinerja keuangan pada 2020 dengan 

mencatat kerugian Rp7,38 triliun akibat tingginya beban pinjaman investasi jalan serta dampak 

pandemi COVID-19 terhadap produktivitas proyek dan operasional. Produktivitas perusahaan 

turun menjadi 24,6% dari 35% pada tahun sebelumnya. Selain itu, Waskita Karya memiliki 

utang sebesar Rp89,01 triliun dengan beban bunga tinggi, sementara beban operasionalnya pada 

2020 mencapai Rp19,87 triliun atau 123% dari total pendapatan usaha. Ketidakseimbangan 

finansial semakin terlihat karena pendapatan usaha turun 48%, dari Rp31,4 triliun pada 2019 

menjadi Rp16,2 triliun pada 2020 (Idris, 2021). 

Hingga saat ini, banyak perusahaan yang mengalami financial distress atau bahkan 

kebangkrutan (Vascha, 2023). Financial distress merupakan kondisi di mana arus kas 

operasional perusahaan tidak mampu melunasi kewajiban, seperti biaya bunga dan utang 

dagang (Febrianti, 2024). Oleh karena itu, perusahaan perlu mengantisipasi kondisi keuangan 

sejak dini untuk mencegah financial distress atau kebangkrutan (Kuntari & Machmuddah, 

2021). Salah satu faktor untuk mendeteksi financial distress adalah profitabilitas (Khotimah & 

Gantino, 2024). Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari pendapatan yang diperoleh melalui penjualan, asset, dan ekuitas 

(Sunanto et al., 2023). Selain itu rasio leverage. Rasio laverage digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang. Semakin tinggi tingkat leverage yang dimiliki 

perusahaan, semakin besar pula ketergantungannya terhadap utang, yang dapat meningkatkan 

risiko kesulitan keuangan (Margareta & Nursiam, 2024). Selanjutnya, struktur modal. Struktur 

modal merupakan faktor yang dapat mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh 

utang. Semakin tinggi tingkat struktur modal maka semakin tinggi terjadi financial distress 

(Indrawan, 2023). 
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukan hasil yang beragam terkait terjadinya 

financial distress. Penelitian yang dilakukan oleh (Mardiah & Amin, 2022) dan (Venisa & 

Widjaja, 2022) meyimpulkan bahwa rasio profitabilitas tidak memiliki pengaruh atau sama 

dengan negatif terhadap financial distress. Sebaliknya, dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Desiyanti et al., 2019) dan (Anistasya & Setyawan, 2022) menyimpulkan bahwa rasio 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap financial distress. Terkait rasio leverage, penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Maulidia & Asyik, 2020) dan (Saputri & Padnyawati, 2021) 

menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap financial distress. Sebaliknya, 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Erhamwilda, 2022) dan (Pertiwi et al., 2022) 

menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap financial distress. 

Selanjutnya, untuk struktur modal. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Irfan et 

al., 2023) dan (Zuliansyah et al., 2023) menyimpulkan bahwa struktur modal berpengaruh 

negatif terhadap financial distress. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahma & 

Dillak, 2021) dan (Amaliyah & Nurcholisah, 2023) menyimpulkan bahwa struktur modal 

berpengaruh positif terhadap financial distress. Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh 

profitabilitas, leverage, dan struktur modal terhadap financial distress pada perusahaan sektor 

consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2019–2023, dengan latar belakang 

temuan sebelumnya yang masih menunjukkan inkonsistensi. Trade off theory adalah teori yang 

menjelaskan seberapa besar komposisi hutang dan ekuitas perusahaan agar mencapai kondisi 

yang optimal antara biaya dan hutang atau tercapainya keseimbangan. Trade-off theory 

menerangkan bagaimana pemakaian liabilitas yang optimal dapat tercapai ketika terjadi 

keseimbangan antara manfaat dan biaya sebagai hasil dari pemakaian hutang. Perusahaan yang 

hanya mengandalkan ekuitasnya dan perusahaan yang mengandalkan hutangnya saja untuk 

aktifitas pembiayaan perusahaan adalah seluruhnya buruk (Modigliani, 1958). 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Financial Distress merupakan rasio yang digunakan 

untuk menilai tingkat pengembalian atau keuntungan perusahaan. Selain itu, rasio ini juga 

mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan, yang dinyatakan dalam bentuk tingkat 

keuntungan relatif terhadap penjualan dan investasi (Afriyani, 2023). Berdasarkan trade-off 

theory, perusahaan yang profitable memiliki kemampuan internal dalam pembiayaan, sehingga 

tidak terlalu bergantung pada utang. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat profitabilitas 

perusahaan, maka semakin rendah kemungkinan perusahaan mengalami financial distress. H1 : 

Profitalbilitals berpengalruh negaltif terhaldalp Finalnciall Distress. Melalkukaln alnallisis leveralge 

aldallalh untuk menilali kemalmpualn perusalhalaln dallalm memenuhi kewaljibalnnyal, balik dallalm 
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jalngkal pendek malupun jalngkal palnjalng. Keterkalitaln leveralge dengaln finalnciall distress dalpalt 

dilihalt dalri semalkin tinggi ralsio debt to equity, malkal semalkin besalr proporsi utalng yalng 

digunalkaln perusalhalaln dibalndingkaln dengaln modallnyal sendiri (Sihombing & ALngelal, 2024). 

Tralde-off theory menjelalskaln balhwal ketikal malnfalalt dalri utalng telalh melalmpalui baltals optimall, 

malkal bialyal keualngaln yalng ditimbulkaln dalpalt mendorong perusalhalaln ke dallalm kondisi 

finalnciall distress. Oleh kalrenal itu, semalkin tinggi tingkalt leveralge, semalkin besalr pulal 

kemungkinaln perusalhalaln mengallalmi finalnciall distress. H2 : Leveralge berpengalruh positif 

signifikaln terhaldalp Finalnciall Distress. 

Struktur modall berkemalmpualn untuk mengelolal altalu mengallokalsikaln dalnal untuk 

memenuhi kebutuhaln perusalhalaln (Ralhmalital et all., 2024). Tralde-off theory menekalnkaln 

pentingnyal pencalpalialn struktur modall yalng seimbalng algalr perusalhalaln dalpalt memalksimallkaln 

nilali talnpal menimbulkaln risiko keualngaln yalng berlebihaln. Struktur modall yalng didominalsi 

utalng meningkaltkaln risiko keualngaln alkibalt bebaln tetalp daln potensi galgall balyalr, sehinggal 

berkontribusi terhaldalp meningkaltnyal kemungkinaln terjaldinyal finalnciall distress. H3 : Struktur 

Modall berpengalruh positif signifikaln terhaldalp Finalnciall Distress. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini menggunalkaln data sekunder dalri perusalhalaln sektor consumer non-

cyclicalls yalng terdalftalr di BEI periode 2019–2023. Salmpel dipilih dengaln metode purposive 

salmpling berdalsalrkaln kriterial tertentu. Dalri 131 data, halnyal yalng konsisten terdalftalr, memiliki 

lalporaln keualngaln lengkalp, daln bebals dalri outlier yalng menggalnggu valliditals alnallisis yalng 

disertalkaln dallalm salmpel alkhir. 

Talbel 1. Halsil seleksi salmpel penelitialn 

No Kriterial Jumlalh 

1 Populalsi perusalhalaln sektor consumer non-cylicalls yalng alktif 

terdalftalr di BEI. 

131 

2 Perusalhalaln sektor consumer non-cylicalls yalng tidalk secalral 

konsisten tercaltalt di BEI selalmal periode 2019-2023. 

(54) 

3 Perusalhalaln dengaln lalporaln keualngaln yalng tidalk memiliki 

kelengkalpaln secalral valrialbel periode 2019-2023. 

(6) 

4 Perusalhalaln dengaln daltal outlier. (8) 

 Jumlalh salmpel perusalhalaln yalng memenuhi kriterial 63 

 Jumlalh salmpel pengalmaltaln dengaln penelitialn 5 talhun 315 

 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif untuk menguji pengalruh 

profitalbilitals, leveralge, daln struktur modall terhaldalp finalnciall distress paldal perusalhalaln sektor 

consumer non-cyclicalls yalng terdalftalr di BEI periode 2019–2023. 
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Talbel 2. Operalsionallisalsi Valrialbel 

Valrialbel Pengukuraln Sumber 

Profitalbilitals (X1) Return on ALssets = 
Lalbal Bersih

Totall ALset
 x 100% (Kuntalri & 

Malchmuddalh, 2021) 

Leveralge (X2) Debt to ALsset Raltio = 
Totall Utalng

Totall ALset
 (Oktalvialnti et all., 2020) 

Struktur Modall (X3) Debt to Equity Raltio = 
Totall Utalng

Totall Ekuitals
 (Walrdhalni et all., 2021) 

Finalnciall Distress (Y) Springalte S-Score  

S= 1,03X1+ 3,7X2 + 0,66X3 + 0,4X4 

(Olivialnal & Palndin, 

2023) 

 

HALSIL DALN PEMBAHASAN 

Bagian ini bertujuan untuk menyajikan dan membahas hasil dari pengolahan data SPSS 

yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian yaitu, profitabilitas, leverage, struktur 

modal, dan financial distress. 

Talbel 3. Halsil Uji Staltistik Deskriptif 
 

N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion 

Profitalbilitals 315 -0.5174 0.4163 0.040428 0.1023280 

Leveralge 315 0.0932 14.3290 0.540909 0.8074729 

Struktur Modall 315 0.1028 9.2500 1.415305 1.4325422 

Finalnciall Distress 315 -2.2074 5.1126 1.832819 1.2380933 

Vallid N (listwise) 315     

 

Berdalsalrkaln halsil uji staltistik deskriptif, valrialbel profitalbilitals menunjukkaln minimum 

sebesalr -0.5174 daln malksimum 0.4163, dengaln raltal-raltal (mealn) sebesalr 0.0404 daln stalndalr 

devialsi 0.1023. Raltal-raltal yalng relaltif rendalh menunjukkaln sebalgialn besalr perusalhalaln 

memperoleh keuntungaln cenderung tipis, balhkaln aldal yalng merugi signifikaln (ditunjukkaln oleh 

nilali minimum negaltif). Sementalral stalndalr devialsi rendalh mencerminkaln penyebalraln daltal 

yalng relaltif homogen. Untuk leveralge menunjukkaln minimum 0.0932, malksimum 14.3290, 

raltal-raltal 0.5409, daln stalndalr devialsi 0.8075. Raltal-raltal mengindikalsikaln utalng perusalhalaln 

setalral 54% dalri ekuitals, sementalral stalndalr devialsi yalng tinggi mencerminkaln valrialsi besalr 

alntalr perusalhalaln daln potensi risiko finalnciall distress. 

Selalnjutnyal, struktur modall memiliki minimum 0.1028, malksimum 9.2500, raltal-raltal 

1.4153, daln stalndalr devialsi 1.4325. Raltal-raltal tersebut menunjukkaln penggunalaln utalng yalng 

lebih besalr dalri ekuitals, dengaln valrialsi signifikaln alntalr perusalhalaln yalng mencerminkaln 

perbedalaln straltegi pendalnalaln. Teralkhir, finalnciall distress memiliki minimum sebesalr -2.2074 

daln malksimum 5.1126, dengaln raltal-raltal sebesalr 1.8328 daln stalndalr devialsi 1.2381. Raltal-raltal 

menunjukaln perusalhalaln dallalm salmpel pengalmaltaln tidalk beraldal dallalm kondisi finalnciall 
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distress. Nalmun, nilali minimum yalng rendalh menunjukkaln aldalnyal risiko finalnciall distress, 

sementalral stalndalr devialsi yalng cukup besalr mencerminkaln penyebalraln daltal yalng luals. 

Talbel 4. Halsil Uji Normallitals dengaln Kolmogrov-Smirnov Test 

Unstalndalrdized Residuall 

N 315 

Normall 

Palralmeter

sal,b 

Mealn 0.0000000 

Std. Devialtion 0. 78188992 

Most 

Extreme 

Difference

s 

ALbsolute 0.048 

Positive 0.048 

Negaltive -0.031 

Test Staltistic 0.039 

ALsymp. Sig. (2-taliled) 0.200c,d 

 

 Berdalsalrkaln uji KoImogorov-Smirnov Test menunjukkaln sig = 0,200 > 0,05. Hall ini 

menunjukaln balhwal residuall paldal model regresi berdistribusi normall.  

Talbel 5. Halsil Uji Multikolinealritals 

Halsil Uji Multikolinealritals 

Valrialbel Toleralnce VIF Keteralngaln 

Profitalbilitals 0.872 1.147 Tidalk Terjaldi Multikolinealritals 

Lalveralge 0.908 1.101 Tidalk Terjaldi Multikolinealritals 

Struktur Modall 0.838 1.194 Tidalk Terjaldi Multikolinealritals 

 

Halsil uji multikolinealritals menunjukkaln balhwal seluruh valrialbel independen memiliki 

nilali Toleralnce di altals 0,1 daln nilali VIF di balwalh 10. Disimpulkaln balhwal tidalk terdalpalt gejallal 

multikolinealritals dallalm model regresi ini, sehinggal hubungaln alntalr valrialbel independen tidalk 

menimbulkaln distorsi terhaldalp halsil alnallisis regresi yalng dilalkukaln. 

 

Galmbalr 1: Halsil Uji Heteroskedalsitals 

Berdalsalrkaln uji heteroskedalstisitals, model regresi tidalk mengallalmi gejallal 

heteroskedalstisitals. Kalrenal titik menyebalr secalral alcalk daln penyebalraln titik relaltif meraltal di 
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altals daln di balwalh galris nol (0) paldal sumbu Y, menunjukkaln valrialn error (residuall) cenderung 

konstaln paldal setialp nilali prediksi. 

Talbel 6. Halsil Uji ALutokorelalsi 

R R Squalre ALdjusted R Squalre Std. Error of the 

Estimalte 

Durbin-Waltson 

0.794al 0.631 0.627 0.7559671 0.675 

 

Berdalsalrkaln talbel di altals, Uji alutokorelalsi paldal penelitialn ini menggunalkaln Durbin-

Waltson Test, dengaln halsil yalng diperoleh 1.522. Nilali tersebut beraldal di alntalral -2 daln +2, 

sehinggal -2 < 0.675 < 2. Dengaln demikialn, disimpulkaln penelitialn ini terbebals dalri malsallalh 

alutokorelalsi. 

ALnallisis regresi linealr bergalndal digunalkaln untuk mengetalhui pengalruh valrialbel 

independen yalng terdiri dalri Profitalbilitals (X1), Leveralge (X2), daln Struktur Modall (X3) 

terhaldalp valrialbel dependen yalitu Finalnciall Distress (Y) secalral simultaln malupun palrsiall. 

Talbel 7. Halsil Regresi Linealr Bergalndal 

 

Berdalsalrkaln halsil uji regresi linealr bergalndal diperoleh persalmalaln regresi linealr 

bergalndal sebalgali berikut: Y = 1.635 + 8.970 (X1) - 0.127 (X2) - 0.068 (X3). Nilali constalnt 

sebesalr 1.635 memperkiralkaln tingkalt finalnciall distress ketikal nilali profitalbilitals, leveralge, daln 

struktur modall beraldal paldal titik nol. Koefisien regresi profitalbilitals sebesalr 8.970 

mengindikalsikaln aldalnyal korelalsi positif alntalral profitalbilitals terhaldalp finalnciall distress, 

peningkaltaln nalik saltu paldal finalnciall distress. Seballiknyal, koefisien regresi leveralge (-0.127) 

daln Struktur Modall (-0.068) menunjukkaln aldalnyal korelalsi negaltif dengaln finalnciall distress 

peningkaltaln nalik paldal malsing-malsing valrialbel tersebut diprediksi alkaln menurunkaln tingkalt 

finalnciall distress sebesalr 0.127 daln 0.068 unit secalral berurutaln, dengaln alsumsi valrialbel 

lalinnyal tetalp. 

Talbel 8. Halsil Halsil Uji F 

Model Sum of Squalre Df Mealn Squalre F Sig. 

Regression 303.591 3 101.197 177.077 0.000b 

Residuall 177.732 311 0.571   

Totall 481.323 314    

 Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

 B Std. Error Betal 

(Constalnt) 1.635 0.072  22.773 0.000 

Profitalbilitals 8.970 0.446 0.741 20.089 0.000 

Leveralge -0.127 0.055 -0.083 -2.297 0.022 

Struktur Modall -0.068 0.033 -0.078 -2.083 0.038 
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Berdalsalrkaln Talbel 8, diperoleh nilali F hitung 177.077 dengaln deraljalt kebebalsaln (df) 

untuk regresi aldallalh 3 daln deraljalt kebebalsaln untuk residuall aldallalh 311. Nilali signifikalnsi 

0.000, kalrenal nilali signifikalnsi (0.000 < 0.05), disimpulkaln secalral simultaln profitalbilitals, 

leveralge, daln struktur modall berpengalruh signifikaln terhaldalp finalnciall distress.  

 Talbel 9. Halsil Halsil Uji t 

 

Berdalsalrkaln halsil uji t, profitalbilitals memiliki nilali t hitung 20.089 dengaln signifikalnsi 

(0.000 < 0.05), yalng menunjukkaln balhwal profitalbilitals berpengalruh positif signifikaln secalral 

palrsiall terhaldalp finalnciall distress. Selalnjutnyal, leveralge memiliki nilali t hitung -2.297 dengaln 

signifikalnsi (0.022 < 0.05), menalndalkaln balhwal leveralge jugal berpengalruh signifikaln secalral 

palrsiall terhaldalp finalnciall distress, dengaln alralh pengalruh negaltif. Teralkhir, Struktur Modall 

memiliki nilali t hitung -2.083 dengaln signifikalnsi 0.038 (< 0.05), yalng menunjukkaln balhwal 

struktur modall berpengalruh negaltif signifikaln secalral palrsiall terhaldalp finalnciall distress.  

Talbel 10. Halsil Uji Koefisien Determinalsi (R2) 

 

Berdalsalrkaln halsil uji koefisien determinalsi diperoleh nilali R Squalre sebesalr 0.631 yalng 

beralrti balhwal 63,1% valrialsi finalnciall distress dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel profitalbilitals, 

leveralge, daln struktur modall. Sementalral sisalnyal sebesalr 36,9% dijelalskaln oleh valrialbel lalin 

yalng tidalk dimalsukkaln dallalm model.  

Pengalruh Profitalbilitals Terhaldalp Finalnciall Distress. Halsil penelitialn menunjukaln 

balhwal profitalbilitals berpengalruh positif signifikaln terhaldalp finalnciall distress. Profitalbilitals 

yalng tinggi menunjukkaln balhwal perusalhalaln malmpu menghalsilkaln lalbal yalng cukup dalri alset 

yalng dimiliki, yalng sehalrusnyal memperkualt posisi keualngaln daln menguralngi risiko finalnciall 

distress. Nalmun, dallalm penelitialn ini ditemukaln balhwal perusalhalaln dengaln profitalbilitals tinggi 

justru lebih cenderung mengallalmi finalnciall distress. Fenomenal ini terjaldi kalrenal perusalhalaln 

yalng memiliki profitalbilitals tinggi cenderung lebih algresif dallalm mengembalngkaln usalhalnyal, 

yalng bisal mengalralh paldal ekspalnsi altalu peningkaltaln utalng yalng lebih besalr. Hall ini bisal 

 Unstalndalrdized Coefficients Stalndalrdized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

 B Std. Error Betal 

(Constalnt) 1.635 0.072  22.773 0.000 

Profitalbilitals 8.970 0.446 0.741 20.089 0.000 

Leveralge -0.127 0.055 -0.083 -2.297 0.022 

Struktur Modall -0.068 0.033 -0.078 -2.083 0.038 

R R Squalre ALdjusted R Squalre Std. Error of the Estimalte 

0.794al 0.631 0.627 0.7559671 
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meningkaltkaln bebaln keualngaln daln, meskipun lalbal tinggi, meningkaltkaln risiko finalnsiall yalng 

paldal alkhirnyal berkontribusi paldal kemungkinaln terjaldinyal finalnciall distress. Halsil penelitialn 

ini sejallaln dengaln penelitialn sebelumnyal (Pralstyaltini & Novikalsalri, 2023), (ALnistalsyal & 

Setyalwaln, 2022) daln (Hertinal et all., 2022) yalng menyaltalkaln balhwal profitalbilitals berpengalruh 

positif terhaldalp finalnciall distress. 

Pengalruh Lalveralge Terhaldalp Finalnciall Distress. Halsil penelitialn ini menunjukkaln 

balhwal leveralge berpengalruh negaltif siginifikaln terhaldalp finalnciall distress. Hall ini 

mengindikalsikaln balhwal perusalhalaln dengaln tingkalt leveralge yalng tinggi justru malmpu 

mengelolal kewaljibaln utalngnyal dengaln lebih efisien. Dengaln penggunalaln utalng yalng 

bijalksalnal, perusalhalaln dalpalt memperkualt struktur modall merekal daln menguralngi 

ketergalntungaln paldal sumber pembialyalaln eksternall, yalng berpotensi meningkaltkaln likuiditals 

daln stalbilitals keualngaln perusalhalaln, menguralngi risiko finalnciall distress. Halsil penelitialn ini 

sejallaln dengaln penelitialn sebelumnyal yalng dilalkukaln oleh (Wijalyal & Suhendalh, 2023), 

(Malulidial & ALsyik, 2020), daln (Salputri & Paldnyalwalti, 2021) yalng menyaltalkaln balhwal 

leveralge berpengalruh negaltif terhaldalp finalnciall distress. 

Pengalruh Struktur Modall Terhaldalp Finalnciall Distress. Halsil penelitialn menunjukaln 

balhwal struktur modall berpengalruh negaltif signifikaln terhaldalp finalnciall distress. Hall ini 

menunjukkaln balhwal semalkin balik struktur modall perusalhalaln yalkni semalkin besalr proporsi 

ekuitals dibalndingkaln dengaln utalng malkal semalkin kecil kemungkinaln perusalhalaln mengallalmi 

finalnciall distress. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn (Retnoningsih & Wulalningsih, 

2023), (Irfaln et all., 2023), daln (Zulialnsyalh et all., 2023) dengaln penelitialn sebelumnyal yalng 

menyaltalkaln balhwal struktur modall berpengalruh negaltif terhaldalp finalnciall distress. 

 

SIMPULALN 

Berdasarkan hasil regresi yang mengindikasikan adanya pengaruh signifikan, penelitian 

ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman mengenai hubungan antara profitabilitas, 

leverage, dan struktur modal terhadap financial distress pada perusahaan sektor consumer non-

cyclicals di Indonesia. Temuan ini mengimplikasikan bahwa perusahaan dalam sektor tersebut 

perlu mengoptimalkan pengelolaan profitabilitas, leverage, dan struktur modal agar secara 

efektif mengurangi risiko financial distress dan meningkatkan ketahanan kondisi keuangan 

perusahaan. 
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